
 
 

ABSTRAK 

 

 Muhamad Isnan Lipoeto, 2014. Hubungan Aktivitas Spiritual dengan 

Tingkat Depresi Pada Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha Ilomata Kota 

Gorontalo. Skripsi, Jurusan Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 

Dan Keolahragaan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Hj. Herlina 

Jusuf, Dra., M.Kes dan Rhein Djunaid, S.Kep, NS, M.Kes Pembimbing II. 

 Depresi adalah perasaan sedih dan pesimis yang berhubungan dengan 

suatu penderitaan. Dapat berupa serangan ditujukan pada diri sendiri atau 

perasaan marah yang dalam. Dalam upaya penanggulangan depresi pendekatan 

pelayanan kesehatan pada kelompok lanjut usia sangat perlu ditingkatkan 

beberapa pendekatan, salah satunya pendekatan spiritual. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui hubungan aktivitas spiritual dengan tingkat depresi. 

 Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi adalah seluruh lansia penghuni Panti Sosial Tresna Werdha 

Ilomata Kota Gorontalo berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel 

purposive sampling dengan jumlah 33 orang. Teknik analisa data adalah uji 

statistik Fishers Exact Test. 

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan responden yang memiliki aktivitas 

spiritual baik sebanyak 28 responden (84.8%), sedangkan responden yang tidak 

depresi sebanyak 18 responden (54,5%). Responden yang tidak depresi dengan 

aktivitas spiritual baik sebanyak 18 orang (54,5%),. Hasil uji statistik Fishers 

Exact Test didapatkan nilai ρ = 0,013 <0,05 maka dinyatakan terdapat hubungan 

antara aktivitas spiritual dengan tingkat depresi. 

 Simpulan penelitian yaitu terdapat hubungan antara aktivitas spiritual 

dengan tingkat depresi pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Ilomata Kota 

Gorontalo. Saran agar mempertahankan dan melanjutkan pelayanan kesehatan dan 

program berupa bimbingan keagamaan ceramah agama, sholat berjama’ah. 

 

 

Kata kunci: Depresi, Aktivitas Spiritual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 


